BAB I11

PENYAJIAN DATA KOMUNIKASI KYAI DALAM MEMBENTUK

IDEOLOGI SANTRI

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian

1. Subyek Penelitian

Informan dalam penelitian kualitatif berkembang secara terus-menerus
dan secara bertujuan (Purposive) sampai data yang dikumpulkan dianggap
memuaskan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian
kualitatif deskriptif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.*

Selain itu, subyek penelitian merupakan bagian yang penting dalam
sebuah penelitian. Subyek atau informan ialah seorang yang benar-benar
mengetahui seta terlibat dalam penelitian, peneliti memastikan dan
memutuskan seorang yang memberikan informasi yang berhubungan dengan
penelitian ini serta dapat membantu menjawab pertanyaan penelitian ini.

Subyek penelitian ini adalah Kepala Yayasan Pondok Pesantren Al-
Bakriyah, ustad-ustad atau para pengajar di Pondok Pesantren Al-Bakriyah,
serta santri-santri putra di Pondok Pesantren Al-Bakriyah. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Subyek Penelitian

Nama Informan Jabatan

! Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), him.

3.
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KH. Hamim Hakam Pimpinan PP. Al-Bakriyah
KH. Subqgi Hakam Pengurus PP. Al-Bakriyah Putra
Bindereh Kholilul Rohman Ustad di PP. Al-Bakriyah
Ahmad Yahya Santri PP. Al-Bakriyah
Muhammad Gufron Santri PP. Al-Bakriyah
Ahmadi Santri PP. Al-Bakriyah
Abdul Hafidz Santri PP. Al-Bakriyah

Adapun penjelasan mengenai profil dan alasan dijadikannya informan

untuk subyek penelitian ini diantaranya:

11

1.2

Informan pertama.

KH. Hamim Hakam merupakan putra sulung dari Almarhum
KH.abd.hakam, beliau lahir pada tahun 1975 di Desa Lomaer,
Kecamatan Blega, Kabupaten Bangkalan, Madura. Beliau saat ini
menjadi tokoh sentral dimana segala hal yang berkaitan dengan
pesantren harus melalui restu (izin) beliau dikarenakan beliaulah yang
menjadi pimpinan Pondok Pesantren Al-Bakriyah meneruskah
perjuangan ayahandanya. Oleh karena itu, sebagai pimpinan pesantren
beliau memikirkan berbagai strategi dalam menjalin komunikasi kepada
para santri dengan tujuan membentuk ideologi para santri agar santri
siap secara moral maupun intelektual saat terjun langsung ditengah
masyarakat. ltulah sebabnya peneliti memilih KH. Hamim Hakam
menjadi informan pertama dalam penelitian ini.

Informan kedua.
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KH. Subgi Hakam merupakan putra bungsu dari Almarhum
KH.abd.hakam, beliau di lahirkan pada tanggal 17 juni 1988 di Desa
Lomaer, Kecamatan Blega, Kabupaten Bangkalan, Madura. Beliau
telah merampungkan pendidikan magisternya pada tahun 2013 lalu dan
kini beliau diberikan amanah oleh pimpinan pesantren yang merupakan
kaka kandung beliau untuk mengasuh atau mengawasi santri putra.
Oleh karena itu peneliti menjadikan beliau KH. Subgi Hakam sebagai
informan kedua dikarenakan beliau lebih memahami situasi yang ada
ditengah santri putra.

1.3  Informan ketiga

Bindereh Kholilul Rahman laki-laki kelahiran Bangkalan 20
Agustus 1975 merupakan ustad yang masih memiliki ikatan darah
dengan keluarga Dhalem? beliau merupakan keponakan dari
KH.abd.hakam dan sepupu sekali dari KH. Hamim Hakam dan KH.
Subgi Hakam. Saat ini selain beliau aktif di dinas sosial, beliau juga
mengabdikan dirinya untuk mengajar di pesantren Al-Bakriyah serta
membantu penanaman moral terhadap santri. Sehingga peneliti memilih
beliau untuk menjadi informan agar lebih akurat data yang dibutuhkan
untuk penelitian ini.

1.4 Informan keempat

Laki-laki yang memiliki nama Ahmad Yahya merupakan santri
senior di pesantren Al-Bakriyah, hampir 10 tahun beliau menimba ilmu
di pesantren ini, saat ini beliau telah menyelesaikan pendidikan

madrasah akan tetapi beliau masih mengabdikan dirinya sebagai

? Dhalem dalam lingkungan pesantren diartikan sebagai keluarga kyai
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Kebuleh® di dhalem KH. Hamim Hakam. Peneliti memilih Ahmad
Yahya menjadi informan karena beliau telah lama berada di pesantren
dan lebih memahami sosok KH. Hamim Hakam karena intensitas
pertemuan diantara beliau dengan romo kyai sangatlah tinggi sehingga
keakuratan data dapat di pertanggung jawabkan.
1.5 Informan kelima

Muhammad Ghufron merupakan santri Pondok Pesantren Al-
Bakriyah , saat ini beliau duduk dikelas tiga wustho. Sudah terhitung
lebih dari 6 tahun beliau mengenyam pendidikan di pesantren ini segala
aktivitas yang ada di pondok beliau telah jadikan sebagai suatu
kebiasaan yang harus dilaksanakan dengan ikhlas dan semangat.
Peneliti memilih Muhammad Ghufron sebagai salah satu informan
untuk melengkapi data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

1.6  Informan keenam

Seorang santri senior yang telah mengenyam pendidikan di
pesantren Al-Bakriyah selama lebih dari 9 tahun baik pedidikan moral
maupun intelektual, laki-laki yang sering terlihat berada di ruang TU
(Tata Usaha) beliau adalah Ahmadi santri pesantren yang telah
merampungkan pendidikan madrasahnya di pesantren ini dan kemudian
mengabdikan dirinya untuk pesantren Al-Bakriyah. Dikarenakan telah
lamanya berada di pesantren dan ditambah beliau membantu bagaian
TU di pesantren maka peneliti memilih beliau sebagai informan selain
sering berinteraksi langsung dengan para ustad-ustad maupun Kkyai

beliau juga tinggal bersama santri-santri lainnya.

* Kebuleh dalam dunia pesantren madura diartikan sebagai orang yang membantu keluarga kyai
atau Khodim
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1.7  Informan ketujuh
Abdul Hafidz seorang santri di Pondok Pesantren Al-Bakriyah ,
saat ini beliau duduk dikelas tiga wustho. Beliau sangat dikenal
dikalangan para santri putra dengan kesabaran serta ke istigomahannya
dalam melakukan sesuatu. Sehingga peneliti ingin menggali informasi
dari beliau agar lebih mempermudah pengumpulan data serta validasi
data.
2. Obyek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah bidang yang terkait dengan bidang
keilmuan peneliti yaitu kajian ilmu komunikasi. Obyek penelitian ini
mengenai komunikasi kyai dalam membetuk ideologi santri putra di pesantren
Al-Bakriyah di Desa Lomaer, Kecamatan Blega, Kabupaten Bangkalan,
Madura.
3. Profil Lokasi Penelitian
a. Sejarah Pondok Pesantren Al-Bakriyah
Pondok Pesantren Al-Bakriyah merupakan salah satu Pondok
Pesantren yang ada di Desa Lomaer Kecamatan Blega Kabupaten
Bangkalan, Pesantren Al-Bakriyah di bangun pada tahun 1954 di dirikan
olen KH.Ach.Zayyadi Bin Ismail, beliau berasal dari Desa Ombul
Tambelangan Sampang, disana beliau mendirikan pesantren yang tetep
bertahan sampai sekarang, kemudian beliau pindah ke Blega dan
mendirikan pesantren untuk yang kedua kalinya dan kemudian hijrah yang
terakhir kalinya ke Desa Lomaer dan merintis Pondok Pesantren yang
pada saat itu masih belum mempunyai nama atau identitas, pada masa

pimpinan KH.Ach.Zayyadi pesantren ini masih belum mempunyai tempat
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bagi para santri, secara perlahan KH.Ach.Zayyadi mengembangkan
pesantren ini.

Didorong oleh semangat yang tinggi dan pengalaman empiris
sebagai santri di berbagai pesantren, serta setelah melihat kondisi
lingkungan sosial yang sangat memprihatinkan, terutama dalam bidang
keagamaan, maka dirintislah kegiatan dakwah ini. Secara berlahan hasil
jerih payah dari beliau mendapatkan hasil, sedikit demi sedikit ada
beberapa orang yang mulai mengaji kepada beliau, karena semakin
banyaknya santri yang menimba ilmu kepada beliau. Maka pada tahun
1960 M didirikan sebuah tempat penginapan bagi para santri yang jauh
datang untuk menimpa ilmu kepada beliau. pada hari kamis bulan April
1970 M beliau wafat. Selanjutnya kegiatan dakwah ini di lanjutkan oleh
KH.Abd.Hakam. pada masa asuhan KH.Abd.Hakam pesantren ini diberi
nama yang di ambil dari julukan masa kecil Almarhum Al-Arif Billah
KH.Ach.Zayyadi yaitu bindereh Bakri. Dengan nama Pondok Pesantren Al
Bakriyah Ala Salafiah As-Safi’iyah, sebagai bentuk dari penghormatan
kepada beliau pengasuh pertamanya yaitu kepada KH.Ach.Zayyadi.’

Sejak di pimpin oleh KH.abd hakam, terjadilah perkembangan-
perkembangan perkembangan yang pesat, dari segi bangunan telah
dilakukan renovasi serta diperluasnya lahan untuk pendidikan pondok
pesantren ini karena jumlah santri yang semakin bertambah banyak, dari
sistem pendidikanpun telah banyak dilakukan inovasi sehingga para santri

mendapatkan pendidikan yang baik secara moral dan intelektual.

* Hasil interview dengan Kyai Hamim Hakam (Pengasuh Pondok Pesantren Al Bakriyah) pada
hari Selasa, 3 Januari 2017
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Pada tanggal 3 Rajab 1437 H atau 11 April 2016 KH.abd hakam
dipanggil keribaan Allah SWT sehingga tonggak perjuangan yang telah
beliau terapkan di pondok pesantren Al Bakriyah diteruskan oleh
KH.hamim hakam yang merupakan putra pertama dari almarhum, dalam
masa kepemimpinan KH.hamim hakam banyak mengalami kemajuan
dalam dunia pendidikan baik itu moral maupun intelektuaal.

b. Letak goegrafis

Pondok Pesantren Al Bakriyah tepat berada Di Desa Lomaer,
Kecamatan Blega, Kabupaten Bangkalan, Provensi Jawa Timur. lokasinya
berada di sebelah utara jalan yang menghubungkan antara Kabupaten
Bangkalan Dan Kabupaten Sampang. Dan radius 5km dari Kecamatan
Blega. Karena di dekat jalan raya, maka tranportasi darat untuk menuju ke
pesantren Al Bakriyah tidaklah sulit. Karena terdapat kendaraan umum
yang beroprasi selama 24 jam secara terus menerus.’

c. Visi Misi

Visi : Terwujudnya insan yang memiliki keseimbangan spritual,
intelektual, dan moral menuju insan yang kaffah serta
memiliki komitmen tinggi terhadap kemaslahatan umat
dengan berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah.

Misi : Mewujudkan santri yang menguasai dan memahami tradisi-
tradisi Ahlussunah wal Jama’ah dilandasi dengan keilmuan
keislaman serta mempunyai kemampuan bermasyarakat
yang kuat dan kepudulian sosial yang tinggi.

d. Kepemimpinan Kyai Di Pesantren Al Bakriyah

> Dokumen pondok pesantren Al Bakriyah.
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Kyai merupakan figur sentral dalam komunitas pesantren dan
mewakili keberadaan mereka. Mengingat begitu penting peran dan fungsi
yang dijalankan kyai, maka tidak berlebihan jika dikatakan bahwa
perkembangan pondok pesantren sangat dipengaruhi unsur kepemimpinan
kyai sendiri. Keberadaan seorang kyai dalam lingkungan sebuah pesantren
begitu urgen dan esensial karena dialah perintis, pendiri, pengelola,
pengasuh, pemimpin, dan terkadang juga pemilik tunggal sebuah
pesantren. ltulah sebabnya banyak pesantren akhirnya bubar lantaran
ditinggal wafat kyainya, sementara dia tidak memiliki keturunan yang
dapat meneruskan kepemimpinannya.

Dalam sebuah pesantren, kyai seringkali mempunyai kekuasaan
mutlak. Berjalan atau tidaknya kegiatan apa pun di pesantren tergantung
pada izin dan restu kyai. Untuk menjalankan kepemimpinannya, unsur
kewibawaan memegang peranan penting. Kyai adalah seorang tokoh yang
berwibawa, baik di hadapan para ustadz yang menjadi pelaksana
kebijakannya, apalagi di hadapan para santri. Ketaatan mereka yang penuh
dan tulus kepada kyai sering bukan karena paksaan, tetapi didasari oleh
motivasi kesopanan, mengharapkan barakah, dan menghormati terhadap
guru.

Demikian pula di pesantren Al Bakriyah, figur kyai peranannya
adalah sebagai pendiri, pemilik, dan sekaligus sebagai pemimpin
pesantren. Kepemimpinan kyai tersebut berlaku secara turun temurun dan
kekuasaannya pun mutlak untuk segala urusan, baik ke luar maupun ke
dalam. Tampilnya KH. Abd.Hakam selaku pemimpin tunggal dalam

pondok pesantren Al Bakriyah apabila dilihat dari langkah kebijaksanaan
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yang ditempuhnya dalam elemen kekyaiannya, mencerminkan adanya
kesadaran bahwa jalur kyai pada sebuah pesantren harus menempati urutan
yang utama.

Menyadari akan status dan perannya sebagai kyai pengasuh tidak
dapat dipertahankan selamanya karena keterbatasan usia manusia, secara
bijaksana dan hati-hati KH.Abd.Hakam sengaja memobilisasi putra-
putrinya pada fokus pendidikan pesantren. Ternyata harapan dari orang tua
tadi benar-benar terwujud menjadi kenyataan. Ketika di antara putra-
putrinya telah kembali dari pesantren tempat mereka belajar, mulai tampak
potensi-potensi keilmuan yang dimilikinya. Untuk melatih kemampuan
dalam mengaplikasikan ilmunya itu, maka mulailah KH. Abd.Hakam
mengorbitkan mereka dalam fungsi kekyaian. Peran yang mereka jalankan
antara lain menjadi imam shalat, memimpin rapat-rapat/pertemuan,
memberikan pengajian kepada kelompok santri senior, advisor bagi
kepengurusan pondok dengan hak memberikan nasehat dan teguran yang
dianggap perlu.

Peran yang dulu telah dilaksanakan olen KH.abd hakam kini di
teruskan olen KH.hamim hakam dimana beliau saat ini mejadi tokoh
sentral dalam bingkai dunia pondok pesantren Al Bakriyah, setiap hal-hal
yang berkaitan dengan pesantren harus melalui izin dan restu dari beliau.
Organisasi Pondok Pesantren Al bakriyah

Organisasi merupakan kerja sama antara beberapa orang untuk
mencapai suatu tujuan dengan mengadakan pembagian kerja dan peraturan
kerja. Yang menjadi ikatan kerja sama dalam organisasi adalah

tercapainya tujuan tersebut secara efektif dan efisien.
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Di Pondok Pesantren Al Bakriyah, secara umum yang
mengendalikan jalannya pesantren adalah pengurus. Namun secara
hirarkhi peranan pengasuh lebih tinggi dari pengurus. Secara kultural

organisasi yang ada di Pondok Pesantren Al Bakriyah adalah



STRUKTUR ORGANISASI POND PEST AL BAKRIYAH
Lomaer Blega Bangkalan

PELINDUNG
KH. Hamim Hakam

PENASEHAT
Nyai. Udeh
KETUA UMUM
Ust. Thoha
| |
SKRETARIS BENDAHARA
Ust. Madhani Ust. Zahir
I
Koorbid. I(ESRATA Koorbid. UB_UIZ)IYA Koorbid. RAYON
Ust. Hasyim Zawawi Uts. Zaini Ust. Ach. Zuhri
I I I I I |
BAPERALI KOPWIRA BAPENSA BABINDIA BAPUSSTER RAYON A RAYON B
Syamsul huda Abd. Aziz Hosen Hayat Syamsul arifin Ust. Hambali Ust. Magrobi
I | | I
BAKESJA BALTAM BAKAMTIB RAYON C RAYON D
Muhsin ] Rifa’i | Ust. Umar ANGGOTA Ust. Asyiqur Ust. Asmar
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f.  Pengembangan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Sejalan dengan perkembangan jumlah santri yang meningkat dari
tahun ke tahun maka sudah menjadi suatu keharusan bagi KH. Hamim
Hakam sebagai pengasuh pondok pesantren Al Bakriyah untuk
mengembangkan fasilitas-fasilitas pendidikan yang ada, baik sarana maupun
prasarana pendukungnya, sehingga upaya peningkatan kualitas pendidikan
terpenuhi. Hasil pengembangan sarana dan prasarana tersebut dapat dilihat
dari data fasilitas fisik yang ada di pondok pesantren Al Bakriyah seperti
terlihat dalam tabel berikut ini.
Tabel 3.2
DATA FISIK PESANTREN AI-BAKRIYAH
No. Fasilitas Fisik Jumlah
1. | Ruang Kelas 21 buah
2. | Kantor Guru 2 buah
3. | Ruang Koperasi 4 buah
4. | Kantor TU 2 buah
5. | Aula 1 buah
6. | Kolam besar tempat mandi 2 buah
7. | Kamar/asrama santri 25 kamar
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Tempat mandi/WC 6 buah
Kantor madrasah 2 buah
Kantor OSIS 2 buah
Masjid 1 buah
Laboratorium Computer 2 buah
Dapur 2 buah
Ruang tamu 2 buah
Tempat wudhu 4 buah
Ruang perpustakaan 2 buah
Area tanah pesantren 4 buah
Lapangan olah raga 1 buah

Sumber : Dokumentasi Pesantren Al Bakriyah 2016.

g.

Kurikulum Pendidikan Pesantren Al Bakriyah

Walaupun pesantren Al Bakriyah dalam aktifitas pengajarannya,
selain menggunakan sistem sorogan dan wetonan juga menggunakan sistem
madrasah/klasikal, namun keseluruhan materi pelajarannya hanyalah kitab-
kitab Islam Kklasik (kitab kuning) atau yang berkaitan erat dengannya.
Dengan demikian pesantren ini semata-mata mengajarkan ilmu-ilmu agama
Islam sebagai inti kurikulumnya, serta tidak diajarkan ilmu-ilmu
pengetahuan umum di dalamnya. Kurikulum pesantren pun ditetapkan

secara mandiri oleh pengasuhnya, serta dalam operasionalnya tidak
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mengikuti ketentuan pendidikan yang dikeluarkan oleh pemerintah,
misalnya mengikuti ujian negara. Jadi, pesantren Al Bakriyah termasuk
dalam kategori pesantren tradisional karena masih mempertahankan tradisi
masa lalu untuk sekedar memberikan ilmu pengetahuan di bidang agama
kepada para santrinya. Mengenai program pengajaran kitab kuning ini,
kurikulum pendidikan yang diberikan kepada para santri, baik melalui
pengajian di pondok maupun pengajaran di madrasah dapat dilihat dalam

tabel berikut ini.



Tabel 3.2

KURIKULUM PENDIDIKAN DI MADRASAH

Kurikulum/Kitab Pelajaran

No. Tingkat
Nama Kitab Bidang Studi

1 Ibtida’iyah Al-Qur’an Al-Qur’an
Agidatul ‘Awam IImu Tauhid
Mabadi’ Figh | & II Figh
Fasholatan Figh
Amtsilatul Tasrif lImu shorrof
Hidayatus Shibyan lImu Tajwid
Nadzmul Mathlab IImu Akhlak
Mahfudhot -
Sullamu Tauhid IImu Tauhid
Sullam Dianah (khusus putri) Akhlak
Kailani IImu Nahwu
Tuhfatul Atfal [Imu tadwid
Kholasoh Nurul yaqin Sejarah
Faroid IImu waris
Hadist nabawi Hadis
Awamil Nahwu
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Lubabaul Hadist Hadist
Jurmiyah Nahwu
Imriti Nahwu
Fathur Rohman Tajwid
Durusul Agoid -
Riyadul Badi’ah IImu Akhlag
Wustho Kawakib IImu Nahwu
Al-Imrithy IImu Nahwu
Lughotul Arabiah Bahasa Arab
Tafsir Jalalien Tafsir
Bulughul Marom Hadist
Minhasul Mughis akhlaq
Faraid ilmu waris
Mabadi’ Figh Il & IV Figh
Akhlakul Banin/banat akhlag
Fathul Qorib Figh
Jawahirul Kalamiyah IImu Tauhid
Qomi’ thughyan akhlaq
Tijanud Dharori Tasawwuf

Nurul Yaqin I, 11,111

Taisirul Kholag

Sejarah Islam

IImu Akhlak
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Washoya lImu Akhlak
Ta’limul Muta’alim IImu Akhlak
I’anatun Nisa’ (Khusus Putri) Fighun Nisa’
Arba’in Nawawy Hadits
Lughotul Arobiyah Al-Khot Bahasa
Khususy Alfiyah Ibnu Malik lImu Nahwu
Jauharul Maknun IImu Balaghoh
Al-Mantiq IImu Balaghoh
Fathul Mu’in Figh
Bulughul Marom Hadits
Nashoihud diniyah Tasawuf
Khasifah lImu Figh
Mustholahul Hadits IImu Hadits
‘ldhotun Nasyi’in lImu Akhlak
Bidayatul Hidayah IImu Akhlak
Al-Waroqot Ushul Figh
Tashilut Thurugot Ushul Figh
Durusul Falakiyah IImu Hisab
I’anatun Nisa’ Figh Nisa’

Sumber : Dokumentasi Madrasah diniyah Al Bakriyah Tahun 2016.
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B. Deskripsi Hasil
Kegiatan pengumpulan data merupakan salah satu tahap yang penting dalam
sebuah proses penelitian yang telah dilakukan, yakni berupa fakta dan data-data yang
telah diperoleh oleh peneliti di lapangan, baik data primer maupun data sekunder.
Setelah data terkumpul, data selanjutnya disusun, diolah kemudian ditarik kesimpulan
yang bersifat umum. Untuk itu peneliti mengumpulkan data-data dan melakukan
pengamatan mengenai kegiatan komunikasi yang dilakukan kyai dalam membentuk
ideologi santri putra di pondok pesantren Al-Bakriyah, Desa Lomaer, Kecamatan
Blega, Kabupaten Bangkalan, Madura.
Dari hasil wawancara dengan informan maka didapatkan data-data sebagai
berikut:
1. Kyai membentuk ideologi santri melalui sistem komunikasi pendidikan
Pada awal berdirinya pondok pesantren ini KH.Ach.Zayyadi menetapkan
metode belajar sorogan, baik terhadap santri yang belajar al-Qur’an maupun
santri yang belajar kitab kuning. Aplikasinya adalah si santri disuruh menghadap
satu per satu kepada kyai untuk membaca sesuai petunjuk dan batas-batas yang
telah ditentukan sebelumnya. Apabila terdapat kekeliruan KH.Ach.Zayyadi dapat
dengan mudah untuk membetulkannya. Metode ini dilakukan selama bertahun-
tahun olen KH.Ach.Zayyadi.
Setelah jumlah santri yang berdatangan semakin bertambah banyak

dibandingkan hari-hari sebelumnya, barulah metode belajar yang digunakan
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ditambah dengan metode bandongan. Ini aplikasinya dengan cara santri duduk
mengelilingi kyai dan masing-masing membawa kitab yang sama dengan kitab
kyainya. Kemudian kyai mulai membaca, menterjemahkan, dan menerangkan isi
kitab tersebut, sementara para santri dengan aktif mendengarkan dan memberikan
catatan-catatan kecil pada kitab yang dibahas. Metode ini tidak mengenal adanya
evaluasi, pembelajaran hanya berlangsung satu arah oleh kyai, dan para santri
bersifat pasif.

Namun pada zaman KH.Abd.Hakam pengembangan sistem pendidikan yang
digunakan dalam membentuk ideologi santri di klarifikasikan menjadi 3 bagian
A. Jalur pendidikan pondok/non-klasikal

Jalur pendidikan pondok adalah sistem pendidikan yang dilaksanakan
secara non-klasikal dengan materi pelajaran al-Qur’an dan kitab-kitab Islam
klasik yang berbahasa Arab (kitab kuning). Dalam sistem pendidikan pondok
ini dipergunakan beberapa sistem/metode pengajaran, Yyaitu sorogan,
bandongan, dan syawir.

Hal ini diperkuat dengan apa yang di ungkapkan oleh KH. Hamim

Hakam selaku pengasuh dan pimpinan pondok pesantren Al Bakriyah

bahwasannya pembentukan ideologi santri dilakukan melalui metode

pembelajaran yang ada di pesantren:

“Di pesantren ini santri di haruskan mengikuti kegiatan-kegiatan yang

sudah di tetapkan, diantaranya ya pembelajaran melalui metode...

sorogan, bandogan dan syawiran. Disini juga ada madrasahnya jadi
santri bisa dapat pembelajaraan tambahan.. ngih ada juga pelatihan



83

pengembangan bakat.. dari hal-hal ini santri dibentuk dan harapkan

supaya bisa menjadi manusia yang kaffah .. bisa bermanfaat jika sudah

pulang ke rumah masing-masing..”®

Sistem sorogan adalah sistem pengajaran yang dilakukan oleh
kyai/ustadz kepada para santri baru yang masih memerlukan bimbingan
individual. Dalam sistem pengajaran ini, seorang santri mendatangi
kyai/ustadznya untuk membacakan beberapa baris al-Qur’an atau kitab-kitab
berbahasa Arab dan menterjemahkannya ke dalam bahasa Jawa. Pada
gilirannya santri tersebut mengulang-ulang dan menterjemahkan kata demi
kata sepersis mungkin seperti yang telah diberikan oleh gurunya. Sistem
penterjemahannya dibuat sedemikian rupa sehingga para santri mampu
memahami kitab yang dipelajarinya dengan baik serta dapat mengerti arti dan
fungsi kata dalam suatu kalimat berbahasa Arab. Dengan demikian, para
santri selain memahami isi kitab yang dipelajarinya juga memahami tata
bahasa Arab langsung dari kitab tersebut. Dalam hal ini santri akan
memperoleh tambahan pelajaran bila telah menguasai pembacaan dan
penterjemahan kitab yang dipelajarinya dengan tepat. Jadi, para guru dalam
melaksanakan sistem pengajaran ini lebih mementingkan atau berpedoman
pada kualitas, bukan pada kuantitas.

Sistem pengajaran yang kedua adalah sistem bandongan atau

seringkali disebut sistem wetonan. Dalam sistem pengajaran ini, Kyai/guru

® Hasil interview dengan Kyai Hamim Hakam (Pengasuh Pondok Pesantren Al Bakriyah) pada hari
Selasa, 3 Januari 2017.
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membacakan, menterjemahkan, dan menerangkan kitab-kitab berbahasa Arab
yang sedang dipelajari. Setiap santri memperhatikan kitabnya sendiri-sendiri
dan membuat catatan-catatan padanya, baik berupa arti maupun penjelasan
kata-kata dan buah pikiran yang sulit. Santri yang mengikuti pada sistem
pengajaran ini sangat banyak, berbeda dengan sistem sorogan yang hanya
diikuti oleh seorang atau beberapa santri karena sifatnya yang individual.
Kelompok-kelompok dari sistem bandongan ini disebut halagah, yaitu
sekelompok santri yang belajar dibawah bimbingan seorang kyai/guru.

Sementara halagah adalah diskusi atau tukar fikiran mengenai
pelajaran tertentu yang dilakukan secara mandiri oleh kalangan santri. halagah
atau musyawarah ini merupakan ciri khas dari pondok pesantren sebagai
kegiatan untuk mengasah pikiran dan kemampuan santri dalam memahami
persoalan yang berkaitan erat dengan materi pelajaran yang telah diberikan
oleh kyai/guru. Dengan demikian, musyawarah ini merupakan latihan bagi
para santri untuk menguji ketrampilannya dalam mengambil dan memahami
sumber-sumber argumentasi dari kitab-kitab Islam klasik.

Pengajian kitab kuning secara non-klasikal diberikan kepada santri
putra yang menetap atau bermukim di pondok. Adapun di antara kitab yang
diajarkan berdasarkan pemaparan KH. Subgi Hakam:

“Disini mas pelajaran kitab Tafsir Jalaien dan Bidayatul Hidayah

untuk santri putra diajarkan langsung oleh KH. Hamim Hakam yang

bertempat di sebelah makam atau yang sering di sebut dengan astah
biasanya setiap jam 07.00 sampai 07.45 Waktu Istiwa’... Selain itu
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setelah Ashar juga dibacakan kitab Fathul Mu’in yang dibacakan oleh
KH Hamim Hakam... Setiap ba’da Maghrib khusus santri putra
dibacakan kitab Riyhadus Sholihien oleh KH Hamim hakam,.
Sedangkan pada setiap malam minggu, setelah isya’ dibacakan kitab
ta’limu ta’alim yang dibacakan oleh Kyai Hamim juga. Dan pada
malam sabtu, senin dan kamis di bacakan kitab Fathul Mu’in juz 3
khusus bagi para asatid/ustadz... Sedangkan pada malam rabu santri
akhir dan para ustad mengaji kitab Irsyadul lebad yang di pimpin
langsung oleh beliau juga.. Selain itu masih banyak juga pengajian
kitab-kitab kuning yang dibacakan oleh para ustadz kepada santri
sesuai kurikulum dipondok ini.. Untuk kegiatan syawir di pesantren al
bakriyah untuk santri putra dan putri dilaksanakan setiap malam
kecuali malam selasa dan malam jum’at, Realisasi dari program ini
biasanya apabila ada masalah yang perlu dipecahkan hukumnya, maka
musyawirin berusaha mencari dalil-dalilnya dalam kitab-kitab salaf..
Setelah itu dalil-dalil yang ada diperdebatkan untuk memilih dalil
yang paling kuat, hingga akhirnya dapat dirumuskan suatu jawaban
yang pasti beserta dalilnya bagi masalah yang muncul tadi.”’

Berdasarkan keterangan diatas dimana kyai melakukan proses

pentransferan keilmuan secara langsung yang dikenal dengan metode sorogan
dan bandongan ini mampu membuat kesan yang lebih mendalam pada
persepsi para santri bahwasannya keilmuan yang diajarkan merupakan ilmu
yang benar-benar terjaga dari kesalahan penafsiran sebagaimana yang di
kemukakan oleh salah satu santri yang bernama Muhammad Ghufron

bahwasannya:

“Saya sangat senang jika kyai hamim yang mengajar karena bagi saya
itu.. itu pasti pelajaran yang juga beliau dapat dari guru beliau semasa
mondok dulu..hmm dan pasti kan guru beliau dari gurunya lagi dan ya
gitu seterusnya sampai pada musonnif nya.. jadi ya keilmuannya itu

” Hasil interview dengan Kyai Subgi Hakam (Pengurus Pesantren Putra) pada hari Rabu, 4 Januari

2017.



86

mas masih terjaga kemurniannya.. selain itu juga beliau sabar dan
telaten dalam mengajarkan pada kami santri-santrinya..”®

Agama Islam mengajarkan pemeluk agamanya untuk senantiasa
berhati-hati dalam menjalani kehidupan begitupula Islam menganjurkan
kepada thullab(pelajar/santri) agar benar-benar selective dalam memilih
seorang guru karena hal ini sangat berpengaruh terhadap pedoman hidup
seorang pelajar itu, ketika pelajar itu salah memilih guru maka keilmuan yang
ia dapatkan tidak bisa dipertanggung jawabkan kemurnian dan kebenarannya
sehingga ketika pelajar terjun ke masyarakat akan lebih banyak mengalami
gesekan nilai serta norma yang dianut oleh masyarakat sehingga hal yang
terjadi lebih mengarah kepada perselisihan faham yang menyebabkan ketidak

harmonisan dalam bermasyarakat.

Tidak jarang pula ketika santri salah dalam memilih guru/kyai maka
yang terjadi adalah perpecahan kesatuan dalam bernegara, terlihat dari
banyaknya saat ini sekelompok orang yang menggunakan pakaian putih dan
kopiah putih layaknya santri namun perilaku mereka sangat jauh berbeda,
gampang menyalahkan orang lain dan bertindak anarkis tidak sesuai aturan

hukum yang di anut oleh negara.

Sudah seharusnya seorang santri sangat berhati-hati dalam memilih

guru terutama guru yang mengajarkan keilmuan agama atau spritual yang

® Hasil interview dengan saudara Muhammad Ghufron (santri Al Bakriyah) pada hari Jum’at, 6 Januari
2017.
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sering kita kenal dengan sebutan kyai, karena ketika landasan agama yang
didapatkan melenceng dari keilmuan Al-Qur’an dan Hadits maka sudah jelas
kiranya apa yang dipelajari santri merupakan keilmuaan yang sesat atau salah
dan ini sangatlah berbahaya ketika pedoman hidup yang berlandaskan nilai
serta norma agama yang salah di terapkan dalam kehidupan bermasyarakat.
. Jalur Pendidikan Madrasah/Klasikal

Jalur pendidikan madrasah diniyah adalah sistem pendidikan yang
dilaksanakan secara klasikal pada sore hari di pesantren al-bakriyah. Dalam
sistem pendidikan madrasah ini para santri dibagi dalam beberapa tingkat atau
jenjang pendidikan, serta masing-masing tingkat terdiri dari kelas-kelas.
Tingkat atau jenjang pendidikan tersebut mulai tingkat yang terendah sampai

tingkat tertinggi adalah :

a. Madrasah Ibtida’iyah

b. Madrasah wustho

c. Madrasah Khususy

d. TPQ (taman pendidikan al-quran )

Program pengajaran kitab kuning di madrasah diasuh oleh 51
guru/ustadz dengan santri mulai dari tingkat Ibtida’iyah sampai dengan
Khususy seluruhnya berjumlah 334 orang dan terbagi menjadi 15 kelas.

Sementara itu penyampaian materi pelajaran di madrasah Madrasah

Diniyah Al-Bakriyah menggunakan beberapa sistem/metode pengajaran yang
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sesuai dengan tingkat kebutuhan serta memandang efektifitas dari pemakaian

metode tadi. Seperti yang dipaparkan oleh Ustad Kholil:

“Sekarang ini sistem/metode pengajaran di madrasah Al Bakriyah
sudah mengalami pengembangan sekarang sudah menggunakan
metode cramah, metode tanya jawab juga metode diskusi.. metode-
metode seprti ini sangat bagus untuk mendukung pola fikir santri..”®

Seperti apa yang telah dipaparkan oleh ustad Kholil metode-metode

yang digunakan dalam mengembangkan bakat santri diantaranya:

1. Metode ceramah

Metode ini secara umum sangatlah efisien dipergunakan pada aktifitas
belajar mengajar dengan jumlah santri yang banyak. Di Madrasah
Diniyah Al-Bakriyah yang menerapkan sistem klasikal, metode ini
dipergunakan hampir pada semua mata pelajaran yang diberikan
mengingat banyaknya jumlah santri yang harus mendapatkan

pelajaran di kelas-kelas tersebut.

. Metode tanya jawab

Metode ini juga dipergunakan di Madrasah Diniyah Al-Bakriyah
yang menggunakan sistem klasikal. Dalam metode ini santri diberi
peluang untuk bersikap kritis terhadap pelajaran yang diberikan
sehingga memungkinkan berkembangnya pola pikir santri, terutama

santri yang memiliki tingkat intelegensi tinggi. Di samping itu, guru

° Hasil interview dengan Ustad Kholil (Pengajar di Madrasah Al Bakriyah) pada hari Rabu, 4 Januari

2017.
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juga akan lebih mudah mengetahui tingkat pemahaman santri terhadap
materi pelajaran yang diberikan.
3. Metode Diskusi

Metode ini lebih dikenal dengan sebutan musyawarah dan diterapkan

hampir oleh semua santri saat belajar bersama. Dengan metode ini

dimungkinkan adanya pemerataan penguasaan materi pelajaran yang
diberikan pada setiap santri.
C. Jalur Pendidikan Pengembangan Bakat/Ketrampilan

Jalur pendidikan ini merupakan wadah pengembangan bakat yang
dimiliki oleh para santri. Pendidikan ini berbentuk lembaga-lembaga
ketrampilan yang bertujuan menunjang dan melengkapi pengetahuan yang
telah dimiliki santri. Pendidikan ini pun diharapkan dapat mendorong dan
menyadarkan para santri untuk memiliki sifat wiraswasta serta pola hidup
mandiri, yaitu sifat yang tidak menggantungkan diri pada orang lain.

Sebagai lembaga pendidikan tradisional, pesantren sudah barang tentu
mempunyai sikap sederhana, mandiri, serta istigomah dalam kiprahnya untuk
melahirkan manusia berbudi luhur, berilmu dan berwawasan luas, serta
mempunyai seperangkat ketrampilan sebagai bekal hidup di tengah-tengah
masyarakat nanti. Dengan demikian pesantren bukan hanya sebagai lembaga
keagamaan untuk melahirkan para ulama, melainkan juga merupakan

lembaga sosial yang mempunyai potensi besar dalam pembangunan manusia
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seutuhnya. Seperti yang dijelaskan oleh KH. Subgi Hakam terkait dengan
pengembangan bakat santri :

“lya mas disini ada beberapa lembaga ketrampilan di pesantren al

bakriyah ini diantaranya : jahit-menjahit, pertanian, perkebunan, dan

ada juga koperasi. Selain itu santri juga diajarkan beberapa
ketrampilan yang mengarah pada... pada pengembangan pendidikan,
yaitu: perekonomian, bahtsul masa’il, seminar/diskusi, latihan
organisasi dan manajemen juga, bahasa Arab, kaligrafi, tilawatil

Qur’an, bela diri, olah raga, elektronika, sablon, dan komputer...

gunanya agar santri memiliki keterampilan buat bekal nanti pas pulang

ke asalnya..”*

Dari penjelasan diatas santri al bakriyah benar-benar ditempa dengan
kegiatan-kegiatan yang bersifat positif dengan harapan kegiatan itu dapat
membentuk pribadi mereka sehingga apa yang dicita-cita kan oleh kyai
dalam membentuk santri kaffah mampu terwujud.

2. Komunikasi Non Verbal Kyai Sebagai Proses Pembentukan Ideologi Santri
Pondok pesantren tak lepas dari kharisma seorang kyai dimana Kkyai
merupakan tokoh sentral di dalam kehidupan pesantren itu sendiri. Dawuh serta
tingkah lakunya menjadi cerminan tolak ukur bagi setiap santri yang bermukim di
pesantren itu. Dalam hal ini peneliti menemukan fakta-fakta menarik di pesantren
al bakriyah mengenai sosok seorang kyai dalam pandangan santri diantaranya
seperti yang diungkapkan oleh saudara Yahya selaku abdi dhalem Kyai Hamim
Hakam:
“Manabi kuleh saestoh (Seandainya saya sesungguhnya) seneng

banget sama romo kyai hamim, beliau merupakan sosok figur yang
emm.. saya jadikan pedoman dalam bermasyarakat.. beliau mampu

'° Hasil interview dengan KH. Subgi Hakam, pada hari Rabu, 4 Januari 2017.
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bergaul dengan siapa saja tidak pandang siapa orangnya beliau selalu

sopan dan ramah.. emm kuleh ngefans sama beliau hehe..”**

Terlihat dari ungkapan saudara Yahya yang merupakan santri senior dan

Kebuleh™ di rumah kyai Hamim bahwasannya sosok kyai dalam pandangan

Yahya merupakan figur yang sangat berpengaruh dalam proses pembentukan

prinsip dasar dalam kehidupan dalam kata lain ideologi diri.

Secara disadari maupun tidak sejatinya kyai Hamim sedang mengajarkan

sebuah ilmu hal (ilmu yang sangat penting dalam kehidupan) diman ilmu hal

diajarkan melalui sebuah tingkah nyata, kyai Hamim memberikan contoh kepada

para santri bahwasannya semua manusia ini sama di pandangan sang khalik hanya

iman dan takwa yang membedakan, sehingga dalam kehidupan ini sudah

seharusnya berlaku adil dan saling menghormati tanpa memandang strata sosial

mereka, sehingga apa yang agama islam ajarkan untuk umatnya agar saling

menghargai dan menjalin silaturrahim yang baik dapat tercapai layaknya ideologi

negara Indonesia Sila ketiga persatuan indonesia dapat di implementasikan.

Hal serupa dikemukakan oleh saudara Abdul Hafidz yang mana mengatakan

sosok Kyai Hamim Hakam seperti:

“Saya sendiri .. ingin mecontoh keistiqgomahan beliau dalam
melakukan ibadah.. beliau .. apa yang di dawuhkan juga di lakukan,

! Hasil interview dengan saudara yahya (santri senior dan abdi dhalem) pada hari Jum’at, 6 Januari
2017.

12 Kebuleh dalam bahasa indonesia bermakna orang yang mengabdikan diri pada keluarga kyai atau
yang sering disebut abdi dhalem.
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saya sekarang lagi proses untuk bisa istiqgomah dalam segala.. segala
hal, terutama ibadah dan pelajaran..”**

Sebaik-baiknya contoh adalah apa yang dilakukan bukan sekedar di ucapkan,
seperti itulah kalimat yang tepat untuk menggambarkan sosok kyai yang mampu
memberikan contoh dengan tindakan yang baik sehingga tanpa disadari santri
akan mengikuti perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh kyai yang menjadi

panutan mereka.

Berbeda manusia maka berbeda pula pola fikir serta pandangannya, seperti
hal nya santri yang menjadikan kyai nya sebagai panutan, setiap santri memiliki
sudut pandang tersendiri mengenai sosok kyai dan mereka mencontoh
berdasarkan apa yang mereka kagumi. Seperti halnya saudara Ahmadi yang
sangat ingin mencontoh kesabaran Kyai Hamim Hakam:

“Saya sangat kagum dengan kesabaran kyai hamim dalam mengajar
para santri-santri, ya.. contohnya pas ada santri yang melanggar ..
beliau tidak memukul atau memarahinya tapi.. beliau menasehati dan
mengarahkan .. jadi kan santri merasa malu jadi sungkan kalo mau
ngelanggar lagi.. saya sekarang proses belajar kesabaran agar bisa
seperti beliau..”*

Baik disadari maupun tidak sebenarnya apa yang ditangkap oleh para santri
mengenai sosok seorang kyai yang mereka jadikan sebagai panutan entah itu di
dalam bersosial maupun dalam keagamaan hal tersebut merupakan cara kyai
dalam menanamkan ideologi terhadap para santri, begitu pula yang terjadi di

peasantren Al Bakriyah ini, seperti apa yang dijelaskan oleh kyai Hamim Hakam :

 Hasil interview dengan saudara Abbul Hafidz (santri pondok pesantren Al Bakriyah) pada hari
Jum’at, 6 Januari 2017.
" Hasil interview dengan saudara Ahmadi, pada hari Jum’at, 6 Januari 2017.
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“Seorang guru, ustad, pengajar, harus memiliki jiwa-jiwa seorang
pejuang .. karena orang yang mengajar itu sama saja dengan pahlawan
sama-sama harus berkorban waktu dan tenaga dalam mencerdaskan
anak bangsa .. jadi ya di samping itu seorang guru maupun ustad harus
mampu menerapkan apa yang telah ia ucapkan agar para santri ini
lebih yakin terhadap ilmu yang telah diberikan pada mereka.. dan juga
harus diiringi doa-doa kepada Allah agar para santri benar-benar
menjadi manusia yang baik secara keilmuannya maupun moralnya..”**

' Hasil interview dengan Kyai Hamim Hakam, pada hari Selasa, 3 Januari 2017.



